





A. Latar Belakang Masalah 
Tanaman pisang merupakan tanaman tropis yang banyak dijumpai di asli 
Asia Tenggara. Kuswanto (2003), menyebutkan bahwa pisang adalah tanaman 
asli Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya berbagai jenis pisang di 
hutan asli pulau yang ada di seluruh Indonesia. Selain tumbuh sebagai tanaman 
liar, tanaman pisang juga banyak dibudidayakan. Pada hakekatnya, Tanaman 
pisang terbagi menjadi dua kelompok yakni pisang liar dan pisang budidaya. 
Pisang liar tumbuh liar di alam, pisang budidaya pisang yang sengaja ditanam 
untuk dikonsumsi. Kultivar pisang liar salah satunya pisang klutuk (Musa- 
balbisiana Colla), dan pisang budidaya pisang ambon (Musa paridisiaca L.) 
(Sulistyaningsih, 2011). 
Pisang klutuk (Musa balbisiana Colla) merupakan tanaman yang termasuk 
ke dalam suku Musaceae dan dapat tumbuh di alam bebas (Borborah, 2016). 
Pisang ini memiliki karateristik berdaun tebal, memiliki lapisan lilin yang tebal, 
terdapat biji pada buahnya, kulitnya keras dan tebal serta buahnya tidak dapat 
langsung dimakan dalam bentuk segar (Margono, 2000). Pisang klutuk lebih 
tahan terhadap penyakit-penyakit seperti sigatoka, fusarium (penyakit layu), 
kerdil dan lebih kebal dari serangan hama (Suryanto, 2010). Pisang klutuk 
memiliki genom BB, keunggulan dari genom B memiliki sifat tahan terhadap 
penyakit (Fitriah, 2017). Hasil penelitian Hapsari (2012),  menyatakan bahwa 
rasio kultivar yang memiliki genom B cendrung lebih toleran terhadap penyakit 
kerdil pada pisang. 
Pisang ambon (Musa paradisiaca L) memiliki pohon yang berukuran 
relatif pendek, memiliki daun lebar dan jumlah sisir per tandan 4-7 sisir dengan 
buah berukuran 16-20 cm (Ambarita, 2015). Biasanya pisang ini banyak ditanam 
oleh petani untuk diambil buahnya. Buah dari pisang ambon banyak 




memiliki daya tahan tubuh yang tergolong lemah sehingga mudah 
terserang hama dan penyakit, salah satunya penyakit layu fusarium (Kristiawati, 
2014). 
Pada akar Musa balbisiana dan Musa paradisiaca ‘Kepok’ tersusun atas 
tiga jaringan yaitu:epidermis, parenkim, dan jaringan angkut. Musa balbisiana 
dan Musa paradisiaca ‘Kepok’ memiliki satu lapis jaringan epidermis. Satu atau 
dua lapis jaringan epidermis juga ditemukan pada Musa acuminata ‘Penjalin’ 
dan Musa paradisiaca ‘Raja Nangka’ (Sunandar, 2018). Ketebalan epidermis 
merupakan salah satu faktor penting dalam ketahanan beberapa jenis tanaman 
terhadap patogen tertentu. Sel-sel epidermis yang berdinding kuat dan tebal akan 
membuat penetrasi secara langsung mengalami kesulitan atau bahkan tidak 
mungkin dilakukan sama sekali oleh patogen (Aliah, 2015).  
Hasil penelitian Riastiwi (2017) menyatakan penyakit yang ditemukan 
pada akar pisang milik Pusat Penelitian Biologi – LIPI yaitu penyakit layu 
fusarium. Layu fusarium umumnya menyerang varietas pisang Barangan, 
Kepok, Raja dan siem. Gejala yang muncul tampak pada akar, batang dan daun, 
hal ini dikarenakan patogen penyebab penyakit ini merupakan patogen yang 
berada di tanah. Patogen menginfeksi akar terutama akar yang terluka, kemudian 
menyerang jaringan pembuluh pada batang dan akhirnya daun menguning. 
Serangan penyakit layu Fusarium dimulai dengan konidia cendawan yang 
menempel pada akar rambut tanaman, akan berkecambah dan masuk ke 
epidermis akar. Patogen yang masuk ke dalam sistem perakaran selanjutnya 
akan mendegradasi dinding sel dengan membentuk hifa, berkembang 
membentuk cabang dan masuk ke sel yang lain. Membran sel yang rusak baik 
pada akar atau batang tanaman akan menghambat penyerapan hara akibatnya 
gejala akan mulai terlihat pada daun yang tua berwarna kuning yang dimulai dari 
tepi daun (Handayani,2017). 
Berdasarkan permasalahan diatas, ada kemungkinan bahwa pisang klutuk 
memiliki struktur anatomi yang lebih tebal sehingga lebih tahan terhadap 
penyakit layu fusarium dibanding pisang ambon dikarenakan struktur anatomi 





dilakukan penelitan yaitu mengenai “Perbandingan Struktur Anatomi Akar 
Pisang Klutuk dan Akar Pisang Ambon”. 
B. Pembatasan Masalah 
1. Subjek Penelitian  :Akar pisang klutuk dan akar pisang ambon 
2. Objek Penelitian :Anatomi akar pisang klutuk dan akar pisang ambon 
3. Parameter Penelitian :Ketebalan epidermis, korteks, endodermis, xilem  
    dan floem akar pisang klutuk dan akar pisang ambon 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana perbandingan struktur anatomi 
akar pisang klutuk dan akar pisang ambon ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui perbandingan struktur anatomi akar pisang klutuk dan 
akar pisang ambon 
 
E. Manfaat  Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
a) Dapat menambah pengetahuan tentang struktur anatomi akar pisang 
klutuk dan pisang ambon 
b) Dapat menambah pengetahuan pengaruh struktur anatomi akar pisang 
klutuk dan pisang ambon terhadap ketahan hidup pisang dari kekeringan  
2. Bagi Pendidikan 
a) Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi bagi peneliti 
selanjutnya untuk digunakan sebagai bahan acuan penelitian yang 
berkaitan dengan tanaman pisang klutuk dan pisang ambon. 
a) Dapat dijadikan sebagai objek praktikum untuk SMP kelas VII 
sebagai pendalaman materi Struktur dan fungsi tumbuhan sesuai 




struktur jaringan tumbuhan dan fungsinya, serta teknologi yang 
terinspirasi oleh struktur tumbuhan. 
b) Dapat dijadikan sebagai acuan dalam pembelajaran Biologi untuk 
SMA kelas XI semester satu, pendalaman materi Struktur tumbuhan 
sesuai Kompetensi Dasar Pengetahuan 3.3 yaitu Menganalisis 
keterkaitan struktur sel pada jaringan tumbuhan dan fungsi organ. 
c) Dapat dijadikan sebagai sumber bahan ajar dalam pembuatan katalog 
struktur dan fungsi tumbuhan. 
 
 
